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ABSTRAK 
 
 
SURYANI. “PENGGUNAAN METODE AISMA UNTUK  MENINGKATKAN  
PRESTASI  BELAJAR  MEMBACA  PERMULAAN  MATA  PELAJARAN  
BAHASA  INDONESIA  BAGI  ANAK  TUNA  RUNGU  WICARA KELAS  II  
SEKOLAH  DASAR  LUAR  BIASA  DI  SLB  ABCD  „YPALB „  CEPOGO  
BOYOLALI  TAHUN 2008/2009“. Skripsi,  Surakarta:  Fakultas  Keguruan  dan  
Ilmu  pendidikan  Universitas  Sebelas  Maret,  Agustus  2010. 
Tujuan penelitian adalah untuk meningkatkan  prestasi  belajar  membaca  
permulaan  mata  pelajaran  Bahasa  Indonesia  dengan  menggunakan  metode  
AISMA  bagi  anak  tuna  rungu    wicara  kelas  II  Sekolah Dasar  Luar Biasa  di  
SLB  ABCD  YPALB  Cepogo  Boyolali  tahun  2008/2009. 
Subyek  penelitian  adalah  semua  siswa  tuna  rungu  wicara kelas  2  
Sekolah dasar Luar Biasa SLB ABCD YPALB Cepogo Boyolali  tahun  pelajaran  
2008/2009  yang  berjumlah  5  anak, terdiri  dari  3  perempuan  dan  2  laki-laki. 
Teknik  pengumpulan  data  dalam  penelitian  tindakan  kelas  ini  dengan  
teknik  observasi,  test  dan  dokumentasi. 
Analisis  data  kuantitatif menggunakan  analisis data  dikripsi  komparatif 
yaitu  menghitung  hasil  dan  prosentase  kegiatan  siswa,  kegiatan guru  maupun  
prestasi  belajar  membaca  siswa. Hasil  penelitian  diperoleh:  pada  tahap    
siklus  I  nilai  rata-rata  kelas meningkat  8  yaitu  dari  rata-rata  kelas  59  
menjadi  67 sehingga  ketuntasan  klasikal  meningkat  20 %  dari  ketuntasan  
klasikal 40% menjadi 60%. Pada tahap siklus II  nilai  rata-rata  kelas  mengalami  
kenaikan  9, dari  67  menjadi  76  sehingga  ketuntasan  klasikal  meningkat 40%  
dari  siklus  I  60%  menjadi 100%  pada  siklus  II.  Dengan  demikian  indikator  
kinerja  telah  dapat  dicapai, sehingga  prestasi  belajar  membaca  permulaan  
dapat  meningkat. 
Penelitian  ini  berkesimpulan  bahwa  penggunaan  metode  AISMA  dapat  
meningkatkan  prestasi  belajar  membaca  permulaan  bagi  anak  tuna  rungu  
wicara  kelas  II  Sekolah  Dasar  Luar  Biasa SLB ABCD  YPALB  cepogo  
Boyolali  tahun  2008 / 2009. 
__________________________________________________________________ 
Kata Kunci: Media AISMA, prestasi belajar membaca permulaan, siswa tunarungu 
wicara. 
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ABSTRACT 
SURYANI. THE USING OF AISMA METHOD TO INCREASE THE STUDYING 
ACHIEVEMENT OF READING BEGINNERS INDONESIAN SUBJECT FOR 
DEAF AND MUTE CLASS II EXCEPTIONAL ELEMENTARY SCHOOL IN SLB 
ABCD “YPALB” CEPOGO, BOYOLALI IN THE SCHOOL YEAR 2008/2009. 
Thesis, Surakarta: The Faculty of Teacher Training and Science Education, Sebelas 
Maret University, August 2010. 
 
The aim of this study is to increase the studying achievement of reading 
beginners Indonesian Subject by using AISMA method for deaf and mute students 
class II Exceptional Elementary School in SLB ABCD “YPALB” Cepogo Boyolali 
in the school year 2008/2009. 
The subject this study is all of the deaf and mute students class 2 Exceptional 
Elementary School SLB ABCD YPALB Cepogo Boyolali in the school year 
2008/2009 that totals 5 students, consisting of 3 girls and 2 boys. 
The technique of collecting data used in this study in observation, test, and 
documentation method. 
To analyze the data this study uses descriptive quantitative that is to count the 
result and percentage of the students activity, the teacher‟s activity and the students 
studying reading achievement. The research of this study shows: in the improving 
phase of the cycle I the class average value increases 8 namely 59 becoming 67. So 
the classical exhaustiveness 20% namely 40% becoming 60%. In the improving 
phase of the cycle II the class average value increases 9 namely 67 becoming 76, so 
the classical exhaustiveness increases 40% namely in the cycle I it is 60% and in the 
cycle II it becomes 100%. Therefore the working indicator has been reached, so the 
achievement of reading beginners can increase. 
This study concludes that the using of AISMA method can increase the studying 
achievement of reading beginners for the deaf and mute student class II Exceptional 
Elementary School SLB ABCD YPALB Cepogo Boyolali in the school year 
2008/2009.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
A. LATAR BELAKANG 
Pendidikan  bagi  anak-anak  berkebutuhan  khusus  terutama  bagi  anak  
tuna  rungu  wicara  sangat  membutuhkan  perhatian  khusus. Karena  dengan  
kurang berfungsinya bahkan tidak berfungsinya indera pendengaran  
mengakibatkan  anak  kesulitan  berkomunikasi. Apalagi  bila  ketunarunguannya  
didapatkan sejak lahir anak sama sekali tidak melewati  masa-masa memperoleh  
bahasa  seperti  perkembangan  anak  normal,  sehingga  usahanya  untuk  
bermasyarakat  dan  memasyarakat  akan  timbul  banyak  permasalahan.  Seperti  
yang dikemukakan Arthur Boothroyd dalam Totok Bintoro (1997:1) permasalahan  
yang  timbul  akibat  ketunarunguan anatara  lain:  “masalah  persepsi  auditif, 
bicara,  bahasa  dan  komunikasi, kognitif  dan intelektual,  pendidikan,  sosial, 
emosional dan  vokasional“.  
Langkah  pertama  yang  diberikan  adalah  memberikan  kemampuan  
berbahasa  baik  secara  lisan  maupun  tulis .  Menurut  Holcomb  dalam   Totok  
Bintoro  (1997: 2)   “Pemberian  kemampuan  berbahasa menekankan  bahwa  
setiap anak  tuna  rungu  wicara  berhak  menggunakan  sarana  komunikasi  
seperti  bicara,  membaca  ujaran,  mendengarkan (memanfaatkan  sisa  
pendengaran), membaca dan  menulis  serta  meggunakan  abjad  jari dan  
berisyarat.   
Kenyataan  di  lapangan  yang  penulis  hadapi  anak- anak  tuna  rungu  
wicara  khususnya  di  SDLB  SLB  ABCD  YPALB  Cepogo,  Boyolali  
mengalami  kesulitan  belajar  Bahasa  Indonesia .  Dalam  hal  membaca  sangat  
jelas  tertinggal  dibandingkan  dengan  anak-anak  normal  pada  umumnya  
karena  anak-anak  di  SDLB  kelas  II  semester  genap  belum  bisa  membaca  
dengan  baik. 
Kesulitan  belajar  membaca  bagi  anak  tuna  rungu  dipengaruhi  oleh  
beberapa  faktor  antara  lain:  tingkat  kecacadan  yang  disandang  anak,  usia  
masuk  sekolah, faktor  dari  guru  maupun  lingkungan  keluarga.  Tingkat  
kecacatan  yang  diderita  anak  sangat  besar  pengaruhnya  seperti  yang  penulis  
kemukakan  di atas  bahwa  anak  yang  mendapatkan  ketunarunguan  sejak  
dilahirkan  anak  akan  semakin  sulit  dalam  berbahasa  apalagi  anak  sudah  tidak  
mempunyai  sisa  pendengaran.  Bagi  anak  yang  mempunyai  sisa  pendengaran  
akan  lebih  mudah  belajar  membaca  dibandingkan  dengan  anak  yang  tidak  
mempunyai  sisa  pendengaran.  Selain  faktor  dari  anak  gurupun  memegang  
peranan  penting  dalam  mengatasi  kesulitan  yang  dihadapi  siswanya,  
kemungkinan  guru  belum  mendapatkan  metode  yang  cocok  untuk  mengajar  
membaca  bagi  anak  tuna  rungu  wicara  sehingga  anak  sudah  kelas  II belum  
bisa  membaca  dengan  baik. 
Membaca  merupakan  hal  yang  sangat  penting,  apabila  anak  belum  bisa  
membaca   niscaya  prestasi  belajar  Bahasa  Indonesia  rendah.  Bahkan  bukan  
Bahasa  Indonesia  saja  melainkan  mata  pelajaran  yang  lain  juga  mengalami  
kesulitan.  Membaca  merupakan  modal  untuk  mengembangkan  pengetahuan,  
teknologi,  maupun  informasi  sehingga  sangatlah  mutlak  membaca  bagi  semua  
orang  tanpa  kecuali  anak  tuna  rungu  wicara  agar mereka  juga  bisa  
mengembangkan  pengetahuannya  dalam  kehidupan  bermasyarakat. 
 Menyadari  kesulitan  atau  masalah  yang  dihadapi  anak tuna  rungu  wicara  
dalam  hal  membaca  maka  sangatlah  dibutuhkan inovasi penggunaan  metode  
yang  tepat  dalam  proses  belajar  mengajar  agar  anak  tuna  rungu  wicara  bisa   
membaca  lancar  seperti  halnya  anak-anak  normal.    
Dari  uraian  di  atas  dirasa  perlu  adanya  perubahan  penggunaan  metode  
belajar  membaca  bagi  anak-anak  tuna  rungu  kelas  rendah  untuk  meningkatkan  
prestasi  belajar  membaca  di  lingkungan  SLB ABCD  YPALB  Cepogo  Boyolali,  
sehingga  dalam  penelitian  ini  akan  dikaji  tentang  “Penggunaan  metode  AISMA  
untuk  meningkatkan  prestasi  belajar  membaca permulaan   bagi  anak  tuna  rungu  
wicara  kelas  II  SDLB di  SLB  ABCD  YPALB  Cepogo  Boyolali  tahun  ajaran  
2008/2009“. 
    
 
B.  METODE PENELITIAN 
1. Setting Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di  kelas  II  SDLB SLB  ABCD  YPALB  Cepogo,  
Boyolali. 
 
2. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian siswa  kelas  D 2  Tuna  rungu  wicara SLB  ABCD  
YPALB  Cepogo, Kabupaten Boyolali  dengan  jumlah  anak  5  orang.   
  
3. Teknik Pengumpulan Data 
a. Observasi 
Pengamatan  yang  peneliti  lakukan  adalah  pengamatan  berperan  serta  
secara  aktif.  Pengamatan  dilakukan  terhadap  murid  selama  proses  
pembelajaran  berlangsung,  yang  difokuskan  pada  tingkat  partisipasi  siswa  
dalam  mengikuti  pelajaran, keaktifan  siswa,  serta  perkembangan  prestasi 
belajar  membaca Bahasa  Indonesia  anak  melalui  metode  AISMA.  
b. Tes 
Pemberian  Test  dimaksudkan  untuk  mengetahui  seberapa  jauh  hasil 
yang  diperoleh  siswa  setelah  mendapatkan  tindakan.  Test  diberikan  setelah  
akhir  siklus  untuk  mengetahui  peningkatan  prestasi  membaca  anak.  
Dengan  kata  lain  test  disusun  dan  dilakukan untuk  mengetahui  tingkat  
perkembangan  kemampuan  membaca  siswa  sesudah  siklus. 
c. Tes 
Kajian  juga  dilakukan  terhadap  berbagai  dokumen  seperti:  silabus, 
RPP, Buku  atau  materi  pelajaran, kisi- kisi  soal,  serta  buku  nilai  Bahasa  
Indonesia  anak Tuna  rungu  wicara  kelas  2  SDLB. 
 
 
4. Teknik Analisis Data 
Data  kuantitatif  menggunakan  analisis  data  diskriptif  kompratif  yaitu  
membandingkan  hasil  test  kondisi  awal  dan  nilai  tes  setelah  siklus  I  dan  nilai  
test  setelah  siklus  II.   
 
5. Indikator Kinerja 
Adapun  indikator  penelitian  ini  adalah  sebagai  berikut: 
1. Apabila  anak  yang  memperoleh  nilai  70  minimal  80%. 
2. Nilai rata-rata membaca anak meningkat (dari 65 menjadi 70). 
 
6. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada model 
penelitian yang dikemukakan oleh Kemmis dan Taggart yang meliputi: 
a. Perencanaan  
b. Melaksanakan tindakan  
c. Pengamatan  
d. Refleksi. 
 
C.  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
1.  Hasil Penelitian 
Berdasarkan  data  awal  nilai  membaca, diketahui  nilai  rerata  sebesar  59,  
terdapat 3  anak  yang  mendapatkan  nilai  dibawah  65  dan  2  siswa  mendapat  
nilai 65 atau  diatasnya.  Ketuntasan  klasikal  sebesar  40 %.  Berdasar  hasil  
tersebut  rerata  kelas  belum  mencapai  batas  tuntas. 
Berdasarkan  hasil  tes  siklus  I,  diketahui  rerata  nilai  membaca  sebesar  67  
sebanyak  3  siswa  mendapat  nilai  65 atau  lebih  (tuntas  belajarnya) dan  tinggal  2  
siswa  yang  mendapat  nilai  dibawah  65 (belum  tuntas).  Ketuntasan  klasikal  
mencapai 60 %. Berdasar  data  tersebut  ketuntasan  klasikal  belum  tercapai. 
Berdasarkan    nilai tes sklus  II ,  diketahui  rerata  nilai  membaca  sebesar  
76,  semua  siswa  telah  mendapatkan  nilai  65  atau  lebih (tuntas  belajarnya).  
Berdasarkan  nilai  tersebut  secara  klasikal  telah  mencapai  ketuntasan  belajar. 
Berdasarkan  hasil observasi dan upaya-upaya  perbaikan  yang  dilakukan  
pada  pembelajaran  membaca  permulaan  bahasa  Indonesia  melalui  metode  
AISMA,  hasil  yang  dicapai  mengalami  kenaikan  yang  signifikan. 
Tabel 4. Nilai  Membaca  Siswa  Setiap  Siklus Melalui  Metode  AISMA 
NO Nama  siswa Nilai awal Siklus  I Siklus  II 
1 
2 
3 
4 
5 
IA 
RW 
R 
W 
RL 
70 
65 
60 
60 
50 
80 
70 
60 
65 
60 
85 
75 
70 
75 
65 
JUMLAH 295 335 370 
RATA-RATA 59 67 76 
KETUNTASAN BELAJAR 40 60 100 
 
Dari  hasil  nilai  rata-rata secara  individu dari  setiap  siklus  dapat  dibuat  
tabel  sebagai  berikut:   
 
Tabel  5. Peningkatan  Nilai  Membaca  Setiap  Siklus 
S i k l u s Nilai  rata - rata Peningkatan 
Tes  Awal 59  
Siklus  I 67 8 
Siklus  II 76 9 
 
 
                                
Hasil penelitian melalui tes menunjukkan  bahwa  rerata  nilai  membaca 
pada  siklus  II mencapai  76,  semua  siswa  mendapatkan  nilai  65  atau  
lebih,  ketuntasan  klasikal  mencapai 100 %  yang  dapat  diasumsikan  
indikator kinerja secara  klasikal telah  mencapai  batas  tuntas.   
 
2. Pembahasan Hasil Penelitian 
Pada kondisi awal pembelajaran bahasa Indonesia materi meningkatkan 
kemampuan membaca hanya diterima dari guru. Siswa belum mengkonstruksikan, 
mendiskusikan, atau merefleksikan materi pembelajaran yang telah dipelajarinya 
sehingga pembelajaran belum bermakna bagi siswa. Dalam melakukan penilaian, 
guru hanya menekankan pada segi penilaian produk atau hasil. Penilaian proses 
belum mendapatkan perhatian penuh dari guru. Siswa sama sekali belum dilibatkan 
dalam penilaian. Pada kondisi awal nilai rata-rata kelas 46,88 dengan tingkat 
ketuntasan secara klasikan sebesar 25,00%. 
Pada  kondisi awal pembelajaran bahasa Indonesia materi membaca  permulaan  
hanya diterima dari guru. Guru masih  banyak mmberikan materi  bacaan  yang harus 
dibaca  siswa. Konsep  pembelajaran membaca permulaan siswa hanya sekedar 
menirukan. Siswa belum mengkontruksikan dan merefleksikan materi pembelajaran 
yang telah dipelajari sehingga materi tersebut  kurang bermakna bagi siswa. Penilaian 
proses belum mendapatkan perhatian penuh  dari guru.  
Berdasarkan analisis data siklus I pembelajaran membaca permulaan bahasa 
Indonesia secara klasikal belum mencapai batas ketuntasan. Pada siklus I perhatian  
siswa  kurang maksimal sehingga masih terdapat kesalahan - kesalahan dalam 
melafalkan kata-kata. Siklus II  sebagai tindak lanjut siklus I perlu ditekankan 
pembentukan dan pembetulan lafal. Siswa perlu  diarahkan  pentingnya lafal  dalam 
membaca. 
Dari  hasil penelitian bila dihubungkan  dengan kajian teori masih relevan 
karena metode AISMA merupakan  metode  membaca dengan mengenalkan suku 
kata yang sangat sederhana sehingga anak  tidak menemui kesulitan  dalam  
belajar membaca. Pengucapan  suku kata yang berulang - ulang dan bervariasi 
dapat digunakan pendidik untuk memperbaiki artikulasi anak dalam membaca 
maupun berbicara. Metode  ini tepat  digunakan  untuk  membantu anak tuna 
rungu wicara dalam pembentukan dan pembetulan lafal. Kata - kata yang 
terbentuk  dalam AISMA dapat  menambah perbendaharaan  kata anak tunarungu 
wicara yang miskin kosa kata  dan bahasa. Ukuran huruf dalam AISMA 
disesuaikan  dari ukuran besar ke ukuran yang lebih kecil sehingga dimungkinkan 
anak bisa membaca dengan tulisan berukuran normal lebih cepat. 
Di samping metode AISMA dapat meningkatkan prestasi relajar membaca, 
metode AISMA juga mampu memupuk kepercayaan diri anak. Bagi anak yang 
belum mampu membaca, membaca merupakan pekerjaan yang amat besar dan 
sulit dijangkau sehingga sangat dibutuhkan kepercayaan diri, seperti yang 
dikemukakan Dargaz yang dikutip Nurani Musta‟in (2007: 19), kepercayaan diri 
anak bersumber pada pengertian akan kemampuannya dan meyakini bahwa 
mereka mampu mengatasi kegagalan, mencapai tujuan positif dan bersikap tenang 
dalam berbagai situasi. Sehubungan dengan proses belajar membaca ini berarti 
seorang anak diharapkan  memiliki kepercayaan diri, menyadari kemampuannya, 
meyakini bahwa mereka bisa membaca apabila berusaha dan tidak putus asa bila 
menemui kegagalan. Metode AISMA disusun dan dirancang sedemikian rupa 
sehingga mudah digunakan dan terbukti keberhasilannya dalam menumbuhkan 
kepercayan diri pada anak, sehingga metode ini tepat untuk anak tuna rungu 
wicara karena sebagian besar anak tuna rungu wicara sebagian besar kepercayaan 
dirinya rendah. 
Hasil penelitian tindakan untuk meningkatkan prestasi relajar membaca 
permulaan melalui metode AISMA pada siswa tuna rungu wicara kelas II SDLB 
di SLB ABCD „YPALB‟ Cepogo, Boyolali tahun 2008/2009 dari setiap siklusnya 
mengalami peningkatan yang signifikan. Peningkatan tersebut dapat diketahui dari 
nilai kemampuan membaca siswa dan dari peningkatan ketuntasan belajar yang 
mengalami peningkatan pada setiap siklusnya. 
Berdasarkan hasil penelitian, bila dikaitkan dengan teori masih relevan, karena 
metode AISMA  memiliki beberapa kelebihan, antara lain: 1) sangat  cocok  untuk  
mengajar  membaca  permulaan    anak  normal  maupun  anak-anak  tuna  rungu  
wicara,  karena metode  AISMA  bermula  dari  pengenalan  suku  kata yang  sangat  
sederhana  sehingga  anak  tidak  menemui  kesulitan  dalam  belajar membaca, 2) 
pengucapan suku  kata  yang  berulang-ulang  dan  bervariasi  dapat  digunakan  
pendidik untuk  memperbaiki  artikulasi  anak  dalam  berbicara  maupun  dalam 
membaca, 3) kata-kata  yang  terbentuk  dalam  AISMA  dapat  menambah 
perbendaharaan  kata  bagi  anak, 4) ukuran  tulisan  yang  disesuaikan    dari   ukuran  
besar  ke  ukuran  yang  lebih  kecil  sangat  memungkinkan  anak  bisa  membaca  
dengan  tulisan  berukuran  normal  lebih  cepat. 
Di samping kelebihan yang dimiliki metode AISMA, juga terdapat berapa 
kelemahan yang ada pada metode ini, antara lain: tidak semua siswa tunarungu 
wicara dapat memahami secara merata disebabkan karena ketunarunguan antara 
siswa yang satu dengan siswa yang lain berbeda-beda. Untuk mengatasi kelemahan 
tersebut, diperlukan kreativitas guru dalam menerapkan metode AISMA, yaitu guru 
dapat menerapkan metode AISMA disesuaikan dengan karakteristik ketunaan yang 
dimiliki siswa, sehingga metode tersebut efektif untuk semua siswa tuna rungu 
wicara yang berbeda-beda.    
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan metode AISMA 
dapat meningkatkan prestasi belajar membaca permulaan bagi anak tuna rungu 
wicara kelas II SDLB di SLB ABCD „YPALB‟ Cepogo, Boyolali tahun 2008/2009.    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
D.  SIMPULAN DAN SARAN 
1. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan maka dapat 
disimpulkan bahwa: metode AISMA dapat meningkatkan prestasi belajar  
membaca permulaan bahasa  Indonesia  anak  tunarungu  wicara  kelas II  Sekolah  
Dasar Luar Biasa di SLB  ABCD “YPALB“ Cepogo Boyolali semester II  tahun  
pelajaran 2008/2009“. 
 
2. Saran 
a. Untuk  kepala  sekolah,  hendaknya  lebih  meningkatkan  pengawasan  dan  
bimbingan  kepada  guru-guru  kelas  terutama  guru  kelas  rendah untuk  
meningkatkan  pembelajaran  membaca, dan  memberikan  penjelasan  akan  
pentingnya  metode  AISMA  dalam  pembelajaran  membaca  permulaan  
bahasa  Indonesia untuk  mempermudah membaca  sehingga  kemampuan 
membaca  anak  akan  meningkat. 
b. Untuk siswa,  agar  memperhatikan  terhadap  kegiatan  pembelajaran  dengan  
metode  AISMA,  karena  dengan  memperhatikan  petunjuk  yang  diberikan  
guru akan mempermudah siswa untuk belajar membaca. Siswa perlu  
keberanian  bertanya kepada  guru  tentang  hal-hal  yang  belum  dimengerti  
dan  dipahami, sehingga  apa  yang  belum  dipahami  bisa  dijelaskan  oleh  
guru. 
c. Untuk  peneliti  lebih  lanjut,  perlu  diupayakan  penelitian  yang  berkaitan  
dengan metode AISMA dalam pembelajaran  bahasa  Indonesia.  Para  peneliti  
hendaknya  dapat  mengadakan penelitian yang lebih cermat terhadap  faktor-
faktor  yang  dapat  meningkatkan  prestasi  belajar  membaca  terlepas  dari  
faktor-faktor  metode  AISMA  yang  diterapkan  dalam  penelitian  ini. 
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